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ABSTRAK 
Achmad Haqiki, 2019: Living Qur`an Peran dan Persepsi Tokoh 
Masyarakat dalam Pelaksanaan `iddah di Kecamatan Ledokombo 
Kabupaten Jember Kabupaten Jember. 
 
Perceraian atau thalaq adalah suatu keputusan yang sah dengan 
pertimbangan yang matang serta dengan alasan darurat atau bersifat 
mendesak. Perceraian juga dihukumi sah untuk mengakhiri hubungan 
suami istri berdasarkan petunjuk syariat. Maka dari thalaq ini, pihak 
mantan istri wajib melakukan masa quru` atau biasa disebut dengan`iddah 
sesuai dengan alasan perceraian. 
Penelitian ini dibatasi dua fokus penelitian, yaitu: 1) Bagaimana 
peran tokoh masyarakat tentang pelaksanaan `iddah di masyarakat 
Kecamatan Ledokombo Kab. Jember? 2) Bagaimana Persepsi Tokoh 
Masyarakat Tentang Pelaksanaan `iddah Di Masyarakat Kecamatan 
Ledokombo Kab. Jember? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran 
tokoh masyarakat tentang pelaksanaan `iddah di masyarakat Kecamatan 
Ledokombo Kab. Jember dan untuk mendeskripsikan persepsi tokoh 
masyarakat tentang pelaksanaan `iddah di masyarakat Kecamatan 
Ledokombo Kab. Jember 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian lapangan yang menggunakan paradigma Humanis atau secara 
umum disebut dengan penelitian kualitatif Fenomenologi. Data penelitian 
dikumpulkan menggunakan tiga tektik, yaitu observasi terlibat (memantau 
dan ikut serta dalam pelaksanaan), wawancara secara mendalam kepada 
informan yang terlibat maupun tidak, dan dokumentasi terkait peran dan 
persepsi tokoh masyarakat. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan teori 
Max Weber, tentang tindakan sosial. Data-data tersebut dideskripsikan 
secara objektif, yaitu sesuai dengan hasil temuan di lapangan. 
Peran memotivasi, membimbing dan mengevaluasi pelaksanaan 
`iddah oleh tokoh masyarakat telah dijalankan adanya. Pelaksanaan peran-
peran tersebut dapat saja dilakukan dalam acara-acara kemasyarakatan 
setempat, baik rutinan seperti malam jumat manisan dan shalawat 
muslimatan, atau dalam acara kondisional seperti walimatul ursy. Persepsi 
tokoh agama tentang pelaksanaan `iddah di masyarakat Kec. Ledokombo 
Kab. Jember adalah hal wajib, baik di pandang secara hukum agama 
maupun hukum perundang-perundangan negara. Dengan penyampaian 
masalah `iddah tersebut secara rutin, untuk kondisi saat ini para tokoh 
masyarakat mempersepsikan bahwa mayoritas masyarakat kecamatan 
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A. Konteks Penelitian 
Seiring berjalannya waktu, pernikahan layaknya sebuah 
masakan yang tidak akan lengkap tanpa adanya garam atau bumbu-
bumbu pelengkap yang lain. Tak hanya kebahagiaan saja yang sering 
terjadi, tapi pertengkaran karena timbulnya masalah kecil maupun 
besar terkadang berakibat pada hilangnya kesabaran sehingga 
membuat hubungan pernikahan suami istri berakhir pada perceraian. 
Perceraian ini juga terjadi karena pudarnya rasa kasih sayang antara 
keduanya serta kepedulian akan hubungan pernikahan suami istri yang 
seharusnya bisa berjalan lebih baik.  
Berdasarkan bimbingan agama islam, perceraian atau thalaq ini 
adalah suatu keputusan yang sah dengan pertimbangan yang matang 
serta dengan alasan darurat atau yang bersifat mendesak. Perceraian ini 
juga dihukumi sah untuk mengakhiri hubungan suami istri berdasarkan 
petunjuk syariat. Namun demikian Rosulullah saw bersabda mengenai 
perceraian ini: 
عَْن إِبِْن عَُمْر َرِضَي اللهُ عَنُْهَما قَاَل : قَاَل َرسُْوُل اللِه صلى الله عليه وسلم أَبْغَُض الَْحََلِل اِلَى 
 اللِه الطَََّلُق. رواه ابو داود
Artinya: Diceritakan dari Ibn Umar, Rasulullah saw bersabda: “Tidak 




(HR. Abu Dawud).1 
Meskipun perceraian ini dihukumi sah dan halal, kegiatan 
perceraian ini dibenci Allah swt. Oleh sebab itu, kaum muslimin 
seharusnya menghindari perceraian dikarenakan menimbulkan 
kerugian yang sangat mendalam bagi keluarga. Baik keluarga suami 
maupun istri.  
Apabila perceraian terjadi maka wajib hukumnya bagi istri 
untuk menjalani masa `iddah, yakni masa lamanya perempuan (istri) 
menunggu dan tidak boleh menikah dikarenak kematian suaminya atau 
setelah cerai dari suaminya. Hal ini dijelaskan dalam Firman Allah swt 
dalam Q.S. Al-Baqoroh ayat 228: 
Artinya: ”Perempuan-perempuan yang ditalak oleh suaminya 
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali `iddah. Tidak 
halal perempuan itu  menyembunyikan apa yang diciptakan 
Allah dalam rahimnya” (Al-Baqarah:228).2 
Perceraian dalam masyarakat juga sering terjadi dengan 
berbagai alasan, termasuk juga pertengkaran dan secara tidak sengaja 
mengucapakan (shorih) cerai (thalaq) satu atau tiga sekaligus karena 
sang suami tak dapat mengontrol diri pada saat bertengkar. Ataupun 
cerai yang terjadi karena penyerupaan (kinayah) istri dengan hal lain 
semisal ibu sang istri. Ketika terjadi thalaq, maka sang istri wajib 
melaksanakan `iddah selama tsalasatu quru`. 
                                                                 
1 Departemen Agama RI, Al - Quran dan Terjemahnya (Bandung: Penerbit J-ART, 2005,  37. 




Berdasarkan observasi awal di masyarakat Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember yang juga terjadi perceraian dalam 
masa pernikahan muda maupun yang sudah lama menikah. Maka 
peneliti ingin menindaklanjuti bagaimana persepsi serta peran tokoh 
masyarakat dalam mengayomi masyarakat Kecamatan Ledokombo 
Kabupaten Jember dalam masalah quru` atau biasa disebut dengan 
masa `iddah. Oleh karena itu peneliti ingin mengeksplorasi pendapat 
dan peran langsung tokoh masyarakat di Kecamatan Ledokombo 
mengenai pelaksanaan quru` atau `iddah. Oleh karena konteks 
penelitian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti, dengan judul: 
“Living Qur̀ an Peran dan Persepsi Tokoh Masyarakat 
dalamPelaksanaan Quru` di Kecamatan Ledokombo Kabupaten 
Jember” 
B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan konteks penelitian di atas dapat dirumuskan Question 
reseach sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran tokoh masyarakat tentang pelaksanaan `iddah di 
masyarakat Kecamatan Ledokombo Kab. Jember? 
2. Bagaimana Persepsi Tokoh Masyarakat Tentang Pelaksanaan 
`iddah Di Masyarakat Kecamatan Ledokombo Kab. Jember? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 




mengacukan kepada masalah-masalah yang dirumuskan sebelumnya.3 
Maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan peran tokoh masyarakat tentang 
pelaksanaan `iddah di masyarakat Kecamatan Ledokombo Kab. 
Jember. 
2. Untuk mendeskripsikan persepsi tokoh masyarakat tentang 
pelaksanaan `iddah di masyarakat Kecamatan Ledokombo Kab. 
Jember. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian di sini berisi tentang kontribusi penulis yang 
akan diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Dalam hal ini 
terdapat beberapa kegunaan baik yang bersifat teoritis ataupun yang 
bersifat praktis.4 Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain: 
1.  Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
Kontribusi pengetahuan tentang pemahaman terhadap peran dan 
persepsi tokoh masyarakat tentang pelaksanaan `iddah di 
masyarakat dan makna quru` dalam Al-Qur`an 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam kajian 
tafsir yang membahas tentang peran dan persepsi tokoh 
                                                                 
3 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. STAIN JEMBER Press,2014. Jember. 52 




masyarakat tentang pelaksanaan `iddah di masyarakat dan 
makna quru` dalam Al-Qur`an. 
b. Bagi IAIN Jember 
Diharapkan memberikan kontribusi pemikiran dan 
wawasan baru dalam studi Islam, khususnya dalam Ilmu Al- 
Qur’an dan Tafsir. Sehingga dapat memberikan manfaat dan 
motivasi kepada para akademisi IAIN Jember untuk lebih serius 
dalam memahami kandungan yang ada dalam ayat-ayat Al-
Qur’an. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah  penting 
yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya 
agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap  makna istilah sebagaimana di 
maksud oleh peneliti.5 Sebagai upaya untuk menghindari adanya kesalah 
pahaman terhadap masalah dalam skripsi ini, perlu di ingat kembali bahwa 
penelitian ini berjudul “Peran dan Persepsi Tokoh Masyarakat Tentang 
Pelaksanaan `Iddah Di Masyarakat Kecamatan Ledokombo Kabupaten 
Jember”. Dari judul ini penulis perlu mengemukakan definisi operasional 
atau penjelasan dan batasan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Peran Tokoh Masyarakat 
Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). 
Apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban-
                                                                 




kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia (lembaga) 
menjalankan suatu peranan. Keduanya tidak bisa dipisah-pisahkan, 
karena yang satu tergantung yang lain, begitupun sebaliknya. Peran 
melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam 
pergaulan masyarakat merupakan unsur statis yang menunjukkan 
tempat individu pada organisasi masyarakat. Sedangkan Tokoh 
masyarakat berasal dari dua kata yaitu tokoh dan masyarakat, tokoh 
menurut kamus bahasa Indonesia adalah orang terkemuka, 
pemimpin.6 
Maka, peran tokoh masyarakat adalah orang yang 
terpandang seperti kiai, ustad, kepala desa, yang bisa memotivasi, 
membimbing dan mengevaluasi terhadap masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Persepsi Tokoh Masyarakat 
Jalaludin Rackhmat, persepsi merupakan pengalaman 
tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.7 
Sehingga persepsi tokoh masyarakat adalah suatu proses 
penginderaan stimulus yang diterima oleh seorang panutan atau 
pemimpin masyarakat melalui alat indera yang kemudian di 
interpretasikan sehingga panutan/pemimpin tersebut dapat 
memberikan pandangan, memahami dan dapat mengartikan tentang 
                                                                 
6 Meaty Taqdir Qadratillah dkk, Kamus Besar Indonesia, 563 




stimulus yang diterimanya. 
3. `Iddah 
`iddah menurut kamus Arab-Indonesia, `iddah adalah jamak 
taksir dari lafadz qur`un yang artinya suci dari haid dan berasal 
dari fi’il madly قرأ    )qoro`a(, contoh:  قرأت المرأة (qoro`atil mar`atu) 
artinya perempuan itu telah suci dari haid.8 Dalam menafsirkan 
maksud kalimat `iddah terdapat 2 pendapat, pertama: menurut 
Imam Syafi'i `iddah berarti suci9 sedangkan menurut Imam Abu 
Hanifah berarti haid (menstruasi).10 Dengan penafsiran yang 
berlawanan ini berakibat perbedaan jangka waktu menunggu 3 kali 
`iddah. 
4. Studi Living Qur’an 
Living adalah suatu penelitian yang didasari dengan 
pengalaman masyarakat yang hidup dalam satu wilayah atau lebih. 
Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan kepada nabi Muhammad 
melalui malaikat jibril secara berangsur-angsur. Jadi yang 
dimaksud Studi Living Qur’an adalah suatu keilmuan yang sudah 
di kelompokkan menjadi berbagai macam bidang-bidang khusus 
secara formal yang memiliki identitas penuh dalam penelitian 
lapangan dan ada sangkut pautnya dengan Al-Qur’an . bagaimana 
Al-Quran bisa hidup di tengah-tengah masyarakat bukan 
                                                                 
8 Mahmud yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Mahmud yunus wa dzurriyah, 2007), 335. 
9 Al-Imam Abul Fida` Isma`il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, Sinar Baru Algesindo 
Bandung tahun 2000, 487 




mencocok-cocokkan Al-Qur’an dengan masyarakat tetapi 
bagaimana Al-Qur’an berbicara mengenai realita sosial 
kemasyarakatan.11 
Living Qur’an sebagai penelitian yang bersifat  keagamaan 
(Religius reseach), yakni menempatkan agama sebagai sistem 
keagamaan, yakni sistem sosiologis, suatu aspek organisasi sosial, 
dan hanya dapat dikaji secara tepat jika karakteristik itu diterima 
sebagai titik tolak.12 Jadi bukan meletakkan agama doktrin, tetapi 
agama sebagai gejala sosial. 
F. Sistematika Pembahasan  
Dalam menulis suatu karya yang bersifat ilmiah diperlukan 
sistematika dalam penulisan tersebut sehingga karyanya tidak 
membingungkan para pembaca. Demikian skripsi ini juga perlu 
sistematika penulisan yang memudahkan untuk para peminatnya. 
Skripsi ini dibagi menjadi lima bab dan disetiap bab akan pisahkan 
menjadi beberapa sub bab pula. Dari masing-masing sub bab tersebut 
saling berkaitan satu dengan yang lain. Dalam menyajikan skripsi ini, 
penulis merumuskan sistematika sebagai berikut : 
Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang merupakan bagian 
awal dari skripsi ini. Di dalamnya meliputi Konteks Penelitian, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 
                                                                 
11 Dr.Sahiron syamsuddin, Metode Penelitian Living Qur’an Dan Hadis, 50 
12 Dr.Sahiron syamsuddin, Metode Penelitian Living Qur’an Dan Hadis  49, mengutip dari Lihat 
John Middleton, ‘’The Religious System’’dalam Raul Naroll (ed), A Honbook of Method in 
Cultural Antropology (New York: Columbia University Pres,1973), h.502 dan 507. Dikutip 





Bab kedua, berisi tentang berisi tentang Kajian Kepustakaan, yang 
memuat tentang penelitian terdahulu dan Kajian Teori. Penelitian 
terdahulu adalah sub bab yang berisi tentang beberapa penelitian 
terdahulu yang memiliki tema berdekataan dengan tema peneliti. 
Sedangkan kajian teori merupakan sub bab yang memuat tentang teori 
yang digunakan untuk menganalisa data-data temuan lapangan 
Bab ketiga, berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi: 
Pendekatan, Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Objek Penelitian, 
Teknik Pengumpulan Data dan Analisa Data. 
Bab keempat, berisi tentang Penyajian data yaitu: gambaran Kec. 
Ledokombo Kab. Jember sebagai tempat penelitian. Gambaran desa 
berisi secara umum desa yang meliputi letak geografis, demografi, 
struktur perangkat, pendidikan, ekonomi, serta keadaan sosial 
keagamaan, sedangkan gambaran persepsi dan peran tokoh 
masyarakat dalam pelaksanaan `iddah dalam masyarakat Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember dan analisis meliputi gambar Obyek 
Penelitian, Penyajian Data dan analisis dan Pembahasan temuan.  
Bab kelima, merupakan bab terakhir atau penutup yang di 
dalamnya berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
dan saran-saran yang berkaitan dengan hasil penelitian baik berupa 
harapan maupun rekomendasi lebih lanjut. dari  penulisan skripsi. Bab 




penutup dan dilanjutkan dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan  









A. Penelitian terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 
perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru bagi 
peneliti. Di samping itu kajian terdahulu membantu peneliti dalam 
memposisikan peneliti serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian. 
Dalam hal ini peneliti mengambil skripsi yang telah disetujui dan 
dipublikasikan. Kajian terhadap Living Qur`an Peran dan Persepsi Tokoh 
Masyarakat dalamPelaksanaan Quru` di Kecamatan Ledokombo 
Kabupaten Jember, sejauh pengetahuan peneliti terdapat beberapa literatur 
yang menyinggung sedikit tentang  Living Qur’an, diantaranya:  
Pertama, skripsi berjudul Studi Analisis Terhadap Ketentuan Pasal 
153 Ayat (5) Tentang Iddah Perempuan Yang Berhenti Haid Karena 
Menyusui. Karya Abdul Ghofur tahun 2012 Fakultas Syariah IAIN Wali 
Songo Semarang. Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa perempuan 
yang sedang menyusui, kaitannya dengan masalah iddah, dianalogikan 
sebagai wanita yang terkena penyakit, bukan berarti susu itu penyakit 
tetapi menyusui yang mengakibatkan berhentinya darah haid ialah yang 
menjadikan wanita ini disamakan wanita yang memiliki penyakit. Dalam 
KHI pasal 153 ayat 5 mengandung ketentuan bahwa jika wanita yang 
berhenti haidnya karena menyusui atau sebab penyakit itulah telah 
mencapai usia monopouse, maka beriddah tiga bulan meski tidak 
dijelaskna secara eksplisit ketentuan iddah yang tertuang dalam KHI pasal 
153 ayat 5 berdasarkan pada pendapat ulama bermazhab Syafi’I yaitu 
Syeikh Sulaiman.1 
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ita Nurul Asna, mahasiswi 
Fakultas syariah IAIN Salatiga, pada tahun 2015, dengan judul; 
“Pelanggaran Masa Iddah Di Masyarakat (Studi Kasus Di Dusun Gilang, 
Desa Tegaron Kec. Banyubiru)”, di dalamnya dijelaskan tentang 
pelanggaran yang dilakukan sebagian istri yang dicerai, dengan tidak 
melaksanakan masa tunggu (`iddah) atau iddah sebagaimana ketentuan 
syariat.2 
Ketiga, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Moch. Asrori tahun 
2010 Fakultas syariah IAIN Walisongo Semarang dengan judul; “Iddah 
Perempuan Hamil Karena Zina”. Hasil penelitiannya menyimpulkan 
bahwa tidak ada Iddah wanita hamil karena zina, karena Iddah adalah 
akibat dari terputusnya perkawinan, tidak diperbolehkan disetubuhi setelah 
dinikahi dengan alasan menjaga rahim dan nasab menurut pendapat yang 
hati-hati dalam pengambilan hukum, memperhatikan pada wanita tersebut 
                                                                 
1 Abdul Ghofur, Studi Analisis Terhadap Ketentuan Khi Pasal 153 Ayat 5 Tentang Iddah Bagi 
Perempuan Yang Berhenti Haid Ketika Menjalankan Masa Iddah Karena Menyusui  (Skripsi: 
IAIN Wali Songo, 2012) 
2 Ita Nurul Asna, Pelanggaran Masa Iddah Di Masyarakat (Studi Kasus Di Dusun Gilang, Desa 




agar tidak melakukan zina lagi, dan supaya lembaran baru yang dibuka 
dengan laki-laki yang dinikahi bisa jelas.3 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
field research dengan jenis penelitian Living Qur’an. dan menggunakan 
teknik pengumpulan data meliputi observasi, Interview, dokumentasi dan 
kepustakaan. 
Tabel 1.1 
Persamaan dan perbedaan peneliti 
No Judul Persamaan Perbedaan 
1 Studi Analisis 
Terhadap 
Ketentuan Pasal 







masa iddah atau `iddah, 
menggunakan 
pendekatan Kualitatif  
jenis penelitian 
lapangan Fied reseach 





Terfokus pada ketentuan 
KHI pasal 153 ayat 5 dan 
bersubjek pada perempuan 
yang berhenti haid karena 
menyusui, sedangkan 
peneliti membahas Living 
Qur`an Peran dan Persepsi 
Tokoh Masyarakat 
dalampelaksanaan `iddah 
secara keseluruhan dan 
berlandaskan al-Qur’an 
2 Pelanggaran 
Masa Iddah Di 
Masyarakat 





sesuatu yang dilarang 
dilakukan di masa-masa 
`iddah 
Tidak sempurnanya 
hitungan masa `iddah 
disebabkan oleh individu 
yang memiliki kebutuhan 







masa iddah atau `iddah, 
menggunakan 
pendekatan Kualitatif  
jenis penelitian 
lapangan Fied reseach 





Terfokus pada iddah 
perempuan hamil karena 
zina, sedangkan peneliti 
membahas Living Qur`an 
Peran dan Persepsi Tokoh 
Masyarakat 
dalampelaksanaan `iddah 





B. Kajian teori 
Dalam kajian teori ini peneliti akan menjelaskan beberapa teori yang 
                                                                 




berkaitan dengan judul penelitian. Adapun teori-teori yang akan di bahas 
adalah  (1) Peran tokoh masyarakat, (2) Persepsi tokoh masyarakat (3) Makna 
`iddah, (4) Living Qur’an dan (5) Teori Max Weber. 
1. Peran tokoh masyarakat 
a. Peran 
Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). 
Apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban-
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia (lembaga) 
menjalankan suatu peranan. Keduanya tidak bisa dipisah-pisahkan, 
karena yang satu tergantung yang lain, begitupun sebaliknya. Peran 
melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam 
pergaulan masyarakat merupakan unsur statis yang menunjukkan 
tempat individu pada organisasi masyarakat. 
Pentingnya peran adalah bahwa hal itu mengatur perikelakuan 
seseorang atau lembaga dan juga menyebabkan seseorang atau 
lembaga pada batas-batas tertentu dapat meramalkan perbuatan-
perbuatan orang lain, sehingga orang atau lembaga yang bersangkuatan 
akan dapat menyesuaikan perilaku sendiri dengan perilaku orang-orang 
sekolompoknya. Peranan tersebut diatur oleh norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat. peranan lebih banyak menunjukkan pada 
fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Jadi tepatnya adalah 
bahwa seseorang (lembaga) menduduki suatu posisi atau tempat dalam 
masyarakat serta menjalankan suatu peran. Suatu peran mencakup tiga 
hal yaitu: 
1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. peranan dalam arti meliputi 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan masyarakat. 
2) Peran dalam konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3) Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur masyarakat.4 
Pembahasan peran-peran tertentu yang melekat pada lembaga 
dalam lembaga masyarakat penting bagi hal-hal sebagai berikut: 
                                                                 




1) Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila 
struktur masyarakat hendak dipertahankan kelangsungannya. 
2) Peran tersebut seyogyanya diletakkan pada individu-individu yang 
oleh masyarakat diangga mampu untuk melaksanakannya. Mereka 
harus terlebih dahulu terlatih dan mempunyai pendorong untuk 
melaksanakannya. 
3) Dalam masyarakat juga kadang-kadang dijumpai individu yang tak 
mampu melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan 
masyarakat, oleh karena itu mungkin pelaksanaannya memerlukan 
pengorbanan yang terlalu banyak dari kepentingan pribadinya. 
4) Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan 
peranannya, belum tentu masyarakat akan memberikan peluang-
peluang yang seimbang. Bahkan sering kali terlihat betapa 
masyarakat terpaksa membatasi peluang-peluang tersebut.5 
Peranan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peranan 
tokoh masyarakat dalam memotivasi, membimbing dan mengevaluasi 
pelaksanaan `iddah di masyarakat kec. Ledokombo Kab. Jember agar 
sesuai dengan syariat Islam dan Hukum perundangan-perundangan 
negara. 
b. Tokoh masyarakat 
Tokoh masyarakat berasal dari dua kata yaitu tokoh dan 
masyarakat, tokoh menurut kamus bahasa Indonesia adalah orang 
terkemuka, pemimpin. Sedangkan masyarakat adalah golongan besar 
kecil terdiri dari beberapa manusia, yang dengan atau sendirinya 
bertalian secara golongan dan pengaruh mempengaruhi satu sama 
lain.6  
Sedangkan menurut Ralph Linton mengemukakan bahwa 
masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama 
hidup dan bekerja sama, sehingga mereka itu dapat diorganisasikan 
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tentang dirinya dalam satu kesatuan sosial dengan batasan-batasan 
tertentu.7 
Jadi yang disebut peran tokoh masyarakat adalah orang yang 
terpandang seperti kiai, ustad, kepala desa, yang bisa memotivasi, 
membimbing dan mengevaluasi terhadap masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari, Adapun peranan tokoh masyarakat dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Tokoh masyarakat sebagai motivator 
Motivasi adalah suatu keadaan psikologi yang merasa dan 
memberi arah kepada aktivitas manusia. Dialah kekuatan yang 
menggerakkan dan mendorong aktivitas seseorang.8 Motivasi 
itulah yang mendorong seseorang ke arah tujuan-tujuannya 
termsuk tujuan seseorang dalam melaksanakan tingkah laku (amal 
agama). 
Tokoh masyarakat ibarat guide atau pemandu terhadap 
orang ingin mendapatkan keselamatan, sebagai tokoh masyarakat 
juga merupakan petunjuk jalan yang baik oleh karenanya, 
kedudukan yang dimiliki oleh seorang tokoh juga harus mampu 
menjadi pelopor yang selalu diteladani oleh masyarakat, maka dari 
itu sebagai tokoh masyarakat harus mampu memberi motivasi dan 
sebagai agen pembaharu terhadap masyarakat. 
Di mana jiwa ingin selalu mengadakan perubahan-
perubahan yang memiliki ide-ide yang akan disampaikan dan harus 
persis tentang kondisi riil masyarakat. Dalam upaya memperoleh 
hasil guna pelaksanaan memberi motivasi atau dorongan-dorongan 
masih perlu diperhatikan dan diarahkan kepada proses 
penyampaian yakni mengendalikan, mengarahkan, dan 
memanfaatkan kemampuan tersebut bagi keuntungan manusia 
sebagai makhluk individual dan sebagai anggota masyarakat. Daya 
tarik penyampaian kepada sesamanya sangat ditentukan oleh 
kemampuan mengendalikan, mengarahkan, mengembangkan, dan 
memanfaatkan motivasi-motivasi untuk diaktualisasikan 
(digerakkan) diorientasikan kepada tujuan penyampaian atau 
penerangan agama.9 
Dengan adanya seorang motivator yang sifatnya 
memberikan suatu semangat terhadap remaja seperti semangat 
kelincahan dalam hidup, kerja keras tidak mengenal lelah 
menolong orang lain berkomunikasi dengan baik, tanggung jawab 
dalam tingkah laku jujur tidak sombong dan sederetan lain budi 
pekerti yang luhur merupakan sesuatu yang kuat, bahkan 
merupakan imperatif atau amal yang diinteraksikan oleh agama. 
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2) Tokoh masyarakat sebagai pembimbing 
Bimbingan adalah bantuan atau tuntutan yang mengandung 
pengertian bahwa pembimbing harus memberikan bantuan kepada 
orang yang dibimbingnya. Dan seseorang pembimbing mengambil 
peranan secara aktif di dalam memberikan bimbingan. 
Bimbingan adalah proses yang terus menerus dalam 
membantu perkembangan individu untuk mencapai kemampuan 
secara maksimum dalam mengarakan manfaat yang sebesar-
besarnya baik bagi diri sendiri maupun masyarakat.10 
Dari uraian di atas dapat kita berikan batasan pengertian 
bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu 
tersebut dapat mencapai kesejahteraan hidup atau dengan kata lain 
bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu atau 
seseorang yang memerlukan dalam memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya.11 
Seorang tokoh masyarakat tidak hanya sekedar seorang 
pendidik dan pembimbing melainkan seorang penolong yang 
bertugas membantu dalam memecahkan masalah atau problem 
kehidupan melalui berbagai metode terutama berdasarkan 
pendekatan keagamaan yang berdasakan pada psikologi 
perkembangan(keagamaan). 
3) Tokoh masyarakat sebagai evaluator 
Secara etimologis kata evaluasi berasal dari bahasa inggris 
yaitu evaluation yang berati penilaian terhadap sesuatu. 
Berdasarkan kutipan ini evaluasi berarti memberi nilai, 
menetapkan apakah nilai tersebut bernilai atau tidak.12 
Evaluasi merupakan suatu usaha untuk mengetahui sampai 
dimana keberhasilan usaha dakwah. Hal ini menemukan metode, 
baik bersifat aktif maupun bersifat pasif bersifat aktif artinya 
menanyakan atau tanya jawab dengan masyarakat secara langsung 
atau tidak, dengan lisan atau tulisan. Bersifat pasif artinya dengan 
cara melihat, mengamati, apakah ada perubahan setelah dakwah itu 
dilalukan (observasi) juga diadakan percobaan-percobaan sehingga 
dapat diketahui bagaimana reaksinya (eksperimen).13 
Adapun fungsi tokoh masyarakat sebagai evaluator yakni 
evaluator terhaddap tingkah laku, maka tokoh masyarakat akan 
mengetahui mana yang sudah berubah sikapnya dan mana yang 
masih belum berubah sikapnya, seorang tokoh masyarakat apabila 
ingin mengetahui perubahan tingkah laku pada setiap individu 
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maka perlu melakukan pendekatan-pendekatan dari keluarganya 
dengan memerhatikan keluarganya akan dapat memberikan hasil 
yang banyak dibandingkan dengan pendekatan yang lainnya. 
Sebagai unit terkecil dalam satuan masyarakat bangsa, 
keluarga menjadi inti kelembagaan sosial yang secara aktif 
mempengaruhi sikap mental individual dalam rangka mewujudkan 
pandangan hidup masyarakat bangsa.14 
Di samping itu keluarga memberikan kepada manusia 
kemampuan tingkah laku sesuai dengan kesusilaan sesuai dengan 
norma-norma agama, sosial, dan kultur masyarakat. Itulah 
sebabnya Nabi Muhammad SAW pada periode permulaan tugas 
mendakwah Islam dalam masyarakat diperintahkan. Allah SWT 
untuk pertama-tama memerintahkan mengajak keluarganya dahulu 
sebelum kepada kelompok hidup yang lain. 
Melalui pendekatan ini tokoh masyarakat akan dapat 
mengevaluasi tingkah laku masyarakat, sehingga dengan cara 
inilah seorang tokoh agama dapat memberikan atau meluruskan 
tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma-norma yang ada. 
2. Persepsi tokoh masyarakat 
Kehidupan bermasyarakat tidak akan lepas dari persepsi 
masyarakat itu sendiri. Persepsi merupakan tanggapan atau penerimaan 
langsung dari seseorang. Menurut Jalaludin Rackhmat, persepsi 
merupakan pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan.15 Sedangkan menurut Bimo Walgito, persepsi 
merupakan suatu proses yang didahului penginderaan yaitu proses 
stimulus oleh individu melalui proses sensoris.16 Namun proses itu tidak 
berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan diproses 
selanjutnya merupakan proses persepsi. 
Pendapat lain dari Leavitt Harold J, persepsi dapat dilihat dalam 
arti sempit yaitu penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, 
sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu 
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.17 Proses 
persepsi tidak dapat terlepas dari proses penginderaan dan proses tersebut 
merupakan proses pendahulu dari proses persepsi. Penginderan sendiri 
dapat diartikan suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui alat 
reseptor yang disebut indera. Alat indera merupakan penghubung antara 
individu dengan dunia luasnya. Dari stimulus yang diindera oleh individu, 
diorganisasikan kemudian diinterpretasikan sehingga individu menyadari 
dan mengerti tentang sesuatu yang diindera kemudian tercipta persepsi. 
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Persepsi dapat disimpulkan sebagai suatu proses penginderaan, 
stimulus yang diterima oleh individu melalui alat indera yang kemudian 
diinterpretasikan sehingga individu dapat memberikan pandangan, 
memahami dan dapat mengartikan tentang stimulus yang diterimanya. 
Proses menginterpretasikan ini biasanya dipengaruhi oleh pengalaman dan 
proses belajar individu. 
Manusia tidak lepas dari kegiatan berpersepsi, hampir setiap hari 
manusia berpersepsi seperti persepsi ketika berkomunikasi dengan 
masyarakat, menguus perizinan, bertemu dengan petugas instansi dan 
sebagainya. Dedi Mulyana, menyebutkan secara garis besar persepsi 
manusia dibagi menjadi dua bagian, yaitu:18 
a. Persepsi terhadap obyek (lingkungan fisik); sifat-sifat luar, sedangkan 
persepsi terhadap orang menaggapi sifat-sifat luar dan dalam 
(perasaan, motif, harapan, dan sebagainya). Orang akan mempersepsi 
anda pada saat anda mempersepsi mereka. Dengan kata lain, persepsi 
terhadap manusia bersifat interaktif. 
b. Persepsi terhadap manusia; melalui lambang-lambang fisik, sedangkan 
persepsi terhadap orang melalui lambing-lambang verbal dan 
nonverbal. Orang lebih aktif daripada kebanyakan obyek dan leih sulit 
diramalkan. 
Demikian juga yang terjadi pada masyarakat pengguna layanan 
dalam mempersepsikan kualitas pelayanan pada bagian Admninistrasi 
Kemasyarakatan dan Kejahteraan Rakyat Pemerintah Kabupaten 
Gunungkidul. Dengan mereka mamahami suatu hal tentang kualitas 
pelayanan, maka akan mempengaruhi bagaiamana mereka akan bersikap 
ataupun bertindak sesuai dengan apa yang mereka fahami. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya persepsi, 
sebagai berikut:19 
1) Faktor-faktor fungsional 
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa 
lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang disebut sebagai faktor-
faktor personal. Krech dan Crutchfield merumuskan dalil persepsi 
bersifat selektif secara fungsional. Dalil ini berarti bahwa obyek-obyek 
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yang mendapat tekanan dalam persepsi biasanya obyek-obyek yang 
memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi.20 
2) Faktor-faktor struktural 
Faktor-faktor struktural yang menentukan persepsi berasal dari 
luar individu, seperti lingkungan, budaya, hukum yang berlaku, nilai-
nilai dalam masyarakat sangat berpengaruh terhadap seseorang dalam 
mempersepsikan sesuatu. 
Dengan begitu, persepsi tokoh masyarakat adalah suatu proses 
penginderaan stimulus yang diterima oleh seorang panutan atau 
pemimpin masyarakat melalui alat indera yang kemudian 
diinterpretasikan sehingga panutan/pemimpin tersebut dapat 
memberikan pandangan, memahami dan dapat mengartikan tentang 
stimulus yang diterimanya. 
3. Makna `iddah 
a. Makna `iddah dalam tafsir Ibnu Katsir    
Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali `iddah tidak boleh mereka 
Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 
menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. 
dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para 
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 
isterinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
 
Allah memerintahkan kepada wanita-wanita yang diceraikan 
dan telah dicampuri, sedangkan mereka mempunyai masa quru`, 
hendaklah mereka menunggu selama tiga kali quru`. Yakni salah 
seorang dari mereka yang dicerai oleh suaminya melakukan iddahnya 
selama tiga kali quru`, kemudian kawin jka menghendaki.21 
Ibnu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah 
menceritakan kepada kami Ismail (yakni Ibnu Ayyasy), dari Amr ibnu 
Muhajir, dari ayahnya, bahwa Asma (anak perempuan Yazid ibnus 
Sakan Al-Anshariyah) telah menceritakan hadis berikut; Ia pernah 
diceraikan di masa Rasulullah Saw., sedangkan saat itu masih belum 
ada iddah bagi wanita yang diceraikan. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya ketika Asma ditalak, yakni firman yang menerangkan 
tentang iddah wanita yang diceraikan. Dengan demkian, Asma 
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merupakan wanita pertama yang diturunkan berkenaan dengannya 
masalah iddah wanita yang diceraikan. Yang dimaksud adalah firman-
Nya: 
Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru`”. (Q.S. Al-Baqarah:228) 
Hadist ini garib bila ditinjau dari segi (jalur) ini. 
Ulama Salaf dan Khalaf serta para imam berbeda pendapat 
dengan istilah quru` ialah masa suci. Ada dua pendapat mengenai hal 
ini, yaitu: 
Pendapat pertama, Imam Malik mengatakan di dalam kitan 
Muwattho`-nya, dari Ibnu Shihab, dari Urwah, dari Siti Aisyah, bahwa 
Hafshah binti Abdur Rahman ibnu Abu Bakar pindah ketika 
memasuki darah haidnya yang ketiga kali (yakni pindah ke rumah 
suaminya). Ketika hal tersebut diceritakan kepada Umrah binti Abdur 
Rahman, ia mengatakan bahwa Urwah benar dalam kisahnya. Akan 
tetapi, ada sejumlah ulama yang membantah; mereka mengatajan 
bahwa sesungguhnya Allah telah berfirman di dalam Kitab-Nya: 
 
Artinya: “tiga kali quru`”. (Q.S. Al-Baqarah ayat 228) 
 
Maka Aisyah berkata, “Kalian memang benar, tetapi tahukah 
kalian apa yang dimaksud dengan quru`? Sesungguhnya yang 
dimaksud dengan istilah quru` ialah masa suci.”22  
Pendapat kedua. Yang dimaksud dengan quru` ialah masa 
haid. Karena itu, menurut pendapat ini seorang istri masih belum habis 
masa iddahnya sebelum bersuci dari haid yang ketiga kalinya. Ulama 
lainnya menambahkan harus mandi terlebih dahulu dari haidnya.23 
Demikian pula yang diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-
Shiddiq, Umar, Usman, Ali, Abud Darda, Ubadah ibnus Samit, Anas 
ibnu Malik, Ibnu Mas`ud, Ubay ibnu k`ab, Abu Musa Al-Asy`ari, 
Ibnu Abbas, Sa`id ibnul Musayyab, Alqamah, Al-Aswad, Ibrahim, 
Mujahid, Atha`, Thawus, Sa`id ibnu Jubair, Ikrimah, Muhammad ibnu 
Sirin, Al-Hasan, Qatadah, Asy-Sya`bi, Ar-Rabì , Muqatil ibnu 
Hayyan, As-Saddi, Mak-hul, Ad-Dahlak, Atha` Al-Khurrasani. 
Mereka semua mengatakan bahwa quru` artinya haid. 
Pendapat ini merupakan madzhab Imam Abu Hanifah dan 
murid-muridnya, dan sebuah riwayat dari Imam Ahmad ibnu Hambal 
yang paling shahih di antara kedua riwayatnya. Al-Ashram 
meriwayatkan darinya, bahwa ia (Imam Ahmad) pernah mengatakan, 
“Para pembesar sahabat Rasulullah Saw. mengatakan bahwa quru` 
artinya haid,” Pendapat inilah yang dipegang oleh madzhab Ast-
Tsauri, Al-Auza`I, ibnu Abu Laila, Ibnu Syabramah, Al-Hasan ibnu 
sholeh ibnu Hay, abu Ubaidm dan Ishaq Ibnu Rahawaih.  
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Pendapat ini diperkuat oleh sebuah hadist yang diriwayatkan 
oleh Imam Abu Daud dan Imam Nasai melalu jalur Al-Mundzir ibnul 
Mughirah, dari Urwah ibnuz Zubair, dari Fatimah binti Abu Hubaisy, 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda kepadanya:  
 دعى الصالة أيام أقرائك
Artinya: “Tinggalkanlah sholat di hari engkau `iddah (yaitu di waktu 
engkau haid)” 
 
Seandainya disebutkan dengan jelas bahwa quru` artinya haid, 
maka hal ini lebih shahih, tetapi Al-Mundzir (salah seorang perawinya) 
disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim sebagai perawi yang majhul (tak 
dikenal) lagi tidak masyhur. Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam 
kita Ats-Tsiqat.24 
b. Makna `iddah dalam tafsir Al-Ahkam 
Artinya: “wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali `iddah tidak boleh mereka Menyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam 
masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan 
Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu 
tingkatan kelebihan daripada isterinya dan Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” 
 
Ayat ini menerangkan masalah iddah perempuan yang dicerai 
atau ditalak oleh suaminya. Memerhatikan kata al-muthallaqot yang 
berarti perempuan-perempuan yang dicerai/ditalak, yang dipakai 
dalam ayat ini meliputi keumuman perempuan-perempuan yang 
bercerai atau yang diceraikan oleh suami-suami oleh mereka. Semua 
mereka itu mesti menunggu tiga kali `iddah. Tetapi kata umum itu 
telah diberi kata pengkhususan atau takhsis dengan beberapa ayat 
lain.25 
Pertama, perempuan yang bercerau dengan suaminya tapi tak 
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pernah bercampur (bersetubuh) dengan sauminya, maka dia tidak 
mempunyai iddah sama sekali, seperti yang difirmankan Allah dalam 
Q.S. Al-Ahzab ayat 49, 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu 
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-
sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu 
minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan 
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.” 
 
Kedua, perempuan hamil iddahnya sampai melahirkan anak 
yang berada dalam kandungannya itu, sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S. ath-Thalaq ayat 4, 
Artinya: ” dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” 
 
Ketiga, perempuan yang tidak membawa kotoran lagi, atau 
yang tidak pernah membawa kotoran, maka iddahnya dengan 
perhitungan bulan, yaitu tiga bulan. Sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S. ath-Thalaw ayat 4  
Artinya: “dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu 
ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka masa iddah mereka 
adalah tiga bulan;” 
 
Keempat, perempuan yang suaminya mati, baik dia telah 
pernah bersetubuh dengan suaminya atau belum dan tidak hamil, 
maka iddahnya empat bulan sepuluh hari. Firman Allah dalam Q.S. al-
Baqarah ayat 234, 
Artinya: “orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) 
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh 
hari”26 
“Quru`” itu jamak dari “qar`”. Menurut asal, artinya “waktu”, 
baik “waktu suci” maupun “waktu haid” yatu waktu membawa 
kotoran. Maka arti “tiga kali quru`” itu ialah “tiga kali waktu”. Apa 
yang dimaksud ayat ini, apakah tiga kali waktu suci atau tiga kali 
waktu haid merupakan masalah yang diperdebatkan para ulama. Ada 
yang mengatakan artinya “haid” dan ada pula yang mengatakan 
                                                                 




“suci”, sedang masing-masingnya menguatkan keterangannya dengan 
dalil-dalil.27 Yang mengartikan dengan makna haid, berdalil kepada 
sabda Nabi Muhammad SAW. 
 دعى الصالة أيام أقرائك
Artinya: “Tinggalkanlah sholat di hari engkau `iddah (yaitu di waktu 
engkau haid)” 
Adapun golongan kedua yang mengartikannya dengan makna 
suci, ialah firman Allah,  
 فطلقواهن لعدتهن
Artinya: “… maka hendaklah kamu ceraikan mereka oada waktu 
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)…” 
Sekalian ulama telah sepakat menerangkan, bahwa menalak 
perempuan itu hendaklah di waktu sucinya. Lagi pula nabi 
Muhammad telah bersabda kepada Umar bin khattab, 
شاء طلق  مره فليراجعها ثم ليمسكها حتى تطهر ثم تحيض ثم تطهر ثم إن شاء أمسك بعد وإن
 قبل أن يمس فتلك العدة التى أمر الله عز وجل أن تطلق لها النساء
Artinya: “Suruhlah ia merujuki kembali istrinya itu, kemudian di 
pegangnya sehingga dia suci, kemudian dia haid, kemudian 
dia suci (lagi). Itulah iddah yang diperintahkan Allag kepada 
perempuan-perempuan.” 
Maksudnya ialah supaya perempuan itu ditalak ketika ia suci. 
Jangan ketida sedang membawa kotoran. Abu Bakar bin Abd. 
Rahman menjelaskan, “tidak kami dapati seorangpun dari fuqaha` 
kami, melainkan semuanya berkata quru` itu bermakna suci”.28 
Diantara sahabat yang menyebutkan quru` itu dengan makna 
haid ialah, umar, Ali, Ibnu Mas`ud, Abu Musa, Ubaidah bin Shamit 
dan Abu Darda. Sedangkan dari kalangan tabì in ialah Ikrimah, 
Dhahhaq, Suddi, Auza`I, SUfyan Tsauri dan Abu Hanifah. Ahmad bin 
Hambal berkata, “pada mulanya kusebutkan quru` dengan makna suci, 
hari ini kusebutkan dengan makna haid.”29 
4. Living Qur`an 
Living Qur‟an ini untuk sementara dikategorikan sebagai 
penelitian agama dengan kerangka penelitian agama sebagai gejala social, 
maka desainnya akan menekankan pentingnya penemuan keterulangan 
gejala yang diamati sebelum sampai pada kesimpulan. Living Qur‟an 
sebagai penelitian yang bersifat keagamaan, yakni menempatkan agama 
sebagai system keagamaan, yakni system sosiologis, suatu aspek 
organisasi social, dan hanya dapat dikaji secara tepat jika karakteristik itu 
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diterima sebagai titik tolak. Jadi bukan menetapkan agama sebagai doktrin, 
tetapi agama sebagai gejala sosial.30 
Living Qur‟an, dimaksudkan bukan bagaimana individu atau 
sekelompok orang memahami Al-Qur’an (penafsiran), tetapi bagaimana 
Al-Qur’an itu disikapi dan direspon masyarakat muslim dalam realitas 
kehidupan sehari-hari menurut konteks budaya dan pergaulan sosial. 
Hemat saya, apa yang mereka lakukan adalah merupakan “Panggilan 
Jiwa” yang merupakan kewajiban moral sebagai muslim untuk 
memberikan penghargaan, penghormatan, cara memuliakan (ta‟dzim) 
kitab suci yang diharapkan pahala dan berkah dari Al-Qur’an sebagaimana 
keyakinan umat Islam terhadap fungsi Al-Qur’an yang dinyatakan sendiri 
secara beragam. Oleh karena itu, maksud yang dikandung bisa sama, tetapi 
ekspresi dan ekspetasi masyarakat terhadap Al-Qur’an antara kelompok 
satu dengan kelompok yang berbeda, begitu juga antar golongan, antar 
etnis dan antar bangsa.31 
Dalam penelitian model Living Qur‟an yang dicari bukan 
kebenaran agama lewat Al-Qur’an atau menghakimi kelompok keagamaan 
tertentu dalam Islam, tetapi lebih mengedepankan penelitian tentang tradisi 
yang menggejala (fenomena) di masyarakat dilihat dari persepsi kualitatif. 
Meskipun Al-Qur’an terkadang dijadikan sebagai simbol keyakinan yang 
dihayati, kemudian diekspresikan dalam bentuk perilaku keagamaan.  
dalam penelitian Living Qur‟an diharapkan dapat menemukan gejaa 
sesuatu dari hasil pengamatan (observasi) yang cermat dan teliti atas 
perilaku komunitas muslim dalam pergaulan sosial keagamaannya hingga 
menemukan gejala unnsur yang terjadi komponen terjadinya perilaku itu 
melalui struktur luar dan struktur dalam agar dapat ditangkap makna dan 
nilai-nilai yang melekat dari sebuah fenomena yang diteliti 
 
5. Teori Tindakan Sosial Max Weber 
Teori tindakan Max Weber berorientasi pada motif dan tujuan 
pelaku. Dengan menggunakan teori ini kita dapat memahami perilaku 
setiap individu maupun kelompok bahwa masing-masing memiliki motif 
dan tujuan yang berbeda terhadap sebuah tindakan yang dilakukan. Teori 
ini bisa digunakan unutk memahami tipe-tipe perilaku setiap idnividu 
maupun kelompok. Dengan memahami setiap individu kelompok, sama 
halnya kita telah menghargai dan memahami alasan-alasan mereka dalam 
melakukan suatu tindakan. Sebagaimana diungkapkan oleh Weber, cara 
terbaik untuk memahami berbagai kelompok adalah menghargai bentuk-
bentuk tipikal tindaan yang menjadi cirri khasnya. Sehingga kita dapat 
memahami alasan-alasan mengapa warga masyarakat tersebut bertindak.32 
 Weber melakuakan klasifikasi dari empat tipe tindakan yang 
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dibedakan dalam konteks motif para pelakunya yaitu: Tindakan 
Tradisional, tindakan afektif, rasionalitas instrumental dan rasionalitas 
nilai. Dari keempat klasifikasi tindakan tersebut, selanjutnya akan penulis 
gunakan untuk menganalisis Living Qur`an Peran dan Persepsi Tokoh 
Masyarakat dalampelakasanaan quru` atau masa iddah di Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember. 
 Adapun penjabaran mengenai keempat klasifikasi tipe tindakan 
tipe tindakan, yaitu sebagai berikut: Pertama, Tindakan Tradisional, yaitu 
tindakan yang ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar 
secara turun-temurun. Kedua, Tindakan Afektif, merupakan tindakan yang 
ditentukan oleh kondisi-kondisi dan orientasi-orientasi emosional si aktor. 
Ketiga, Rasionalitas Instrumental, adalah tindakan yang ditujukan pada 
pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional diperhitungkan dan 
diupayakan sendiri oleh aktor yang bersangkutan. Keempat, Rasionalitas 
nilai, yaitu tindakan rasional berdasarkan nilai, yang dilakukan untuk 
alasan-alasan dan tujuan-tujuan yang ada kaitannya denan nilai-nilai yang 
diyakini secara personal tanpa memperhitungkan prospek-prospek yang 
ada kaitannya dengan berhasil atau gagalnya tindakan tersebut.33 
 Sementara Pip Jones telah menguraikan keempat tipe tindakan 
tersebut menjadi bentuk yang lebih operasional ketika digunakan untuk 
memahami para pelakunya, yaitu: Tindakan Tradisional, “Saya melakukan 
ini karena saya melakukannya” Tindakan Afektif, “Apa boleh buat saya 
lakukan”, Rasionalitas Instrumental “Tindakan ini paling efisien untuk 
mencapai tujuan ini, dan inilah cara terbaik untuk mencapainya” 
Rasionalitas Nilai, “Yang saya tahu hanya melakukan ini”.34 
 Menurut Turner, adanya pembagian dari keempat tipe tersebut oleh 
Weber, memberitahukan kepada kita tentang suatu sifat aktor itu sendiri, 
karena tipe-tipe itu mengindikasikan adanya kemungkinan berbagai 
perasaan dan kondisi-kondisi internal, dan perwujudan tindakan-tindakan 
itu menunjukkan bahwa para aktor memliki kemampuan untuk 
mengkombinasikan tipe-tipe tersebut dalam formasi-formasi internal yang 
kompleks yang termanifestasikan dalam suatu bentuk pencangkokan 
orientasi terhadap tindakan.35 
 Jadi dalam satu tindakan yang dilakukan oleh setiap individu 
maupun kelompok terdapat orientasi atau motif dan tujuan yang berbeda-
beda. Dalam konteks talaq khususnya pelaksanaan quru` (masa iddahnya), 
setiap pelaku juka memiliki motif dan tujuan yang berbeda-beda.  Oleh 
karena itu, dengan melakukan pemetaan teori tindakan sosial menjadi 
empat tipe tindakan ini, kita bisa memhami motif dan tujuan dari masing-
masing pelaku yang melakukan tradisi tersebut. 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dengan 
metode yang baik dan benar memungkinkan terciptanya suatu tujuan 
penelitian, di samping itu metode juga merupakan sesuatu yang 
menerangkan cara-cara untuk mengadakan penelitian yang tersusun secara 
sistematis. Metode penelitian membahas konsep teoritik berbagai metode, 
pemilihan yang digunakan, sedangkan metode penelitian menggunakaan 
secara teknis tentang metode-metode yang digunakan dalam penelitian. 
Sebagai karya ilmiah, metode merupakan pemandu kegiatan penelitian 
agar terlaksana dengan sistematis.1 
Dengan demikian, metode merupakan pijakan agar penelitan 
mencapai hasil yang maksimal. Maka dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
a. Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif yaitu 
pendekatan didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial 
yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan 
maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia, Dalam hal ini, 
peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data 
                                                                 





kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian data penelitian 
ini tidak menganalisis angka-angka.2 dengan tujuan mengungkapkan 
gejala sosial melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan peneliti dengan instrumen kunci. Penelitian kualitatif 
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan 
pendekatan induktif.3 
b. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan atau field 
research yang menggunakan paradigma humanis atau biasa disebut 
penelitian kualitatif fenomenologi. Paradigma ini berfokus pada 
analisis aktor dan pandangan-pandangan atau interpretasinya serta 
tindakan-tindakannya dan dipengaruhi oleh teori-teori yang berada 
dalam paradigma humanis. Penelitian kualitatif fenomenologi ini 
bertujuan untuk memahami realitas sosial yang dipahami oleh aktor-
aktor pelakunya.4  
Objek penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember. Oleh karena itu “Peran dan Persepsi 
Tokoh Masyarakat Tentang Pelaksanaan `iddah Di Masyarakat 
Kecamatan Ledokombo Kab. Jember”. 
 
c. Lokasi penelitian 
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Penelitian dengan judul “Peran dan Persepsi Tokoh 
Masyarakat tentang Pelaksanaan `iddah di Masyarakat Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember” di lakukan di Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember. 
d. Obyek penelitian 
Obyek yang dipilih dalam penelitian ini adalah para tokoh 
masyarakat dan orang-orang yang terlibat secara langsung maupun 
tidak langsung dalam pelaksanaan quru` di Kecamatan Ledokombo 
Kabupaten Jember. Mereka yang terlibat langsung terdiri dari suami 
istri dalam masyarakat Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 
dan masyarakat yang pernah terlibat secara langsung pada saat 
proses quru` tersebut dilakukan. Sedangkan mereka yang terlibat 
secara tidak langsung, seperti Bapak camat Kecamatan Ledokombo 
Kabupaten Jember dan para stafnya. 
e. Teknik pengumpulan data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 
tiga teknik, yaitu: observasi partisipan, wawancara secara mendalam, 
dan dokumentasi. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:  
1. Observasi non-partisipatif 
Observasi adalah pengamatan atau penginderaan langsung 
terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku. Alat 




datanya berupa benda tertentu, kondisi dan situasi tertentu, proses 
atau perilaku  tertentu.5 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan observasi non-partisipatif. Observasi non 
partisipatif adalah teknik pengumpulan data di mana peneliti 
datang ke tempat penelitian tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut.6 
Peneliti telah turun langsung ke masyarakat di kecamatan 
Ledokombo untuk mengamati kehidupan sosial mereka dan hanya 
mengamati proses peran dan persepsi tokoh-tokoh masyarakat 
tentang pelaksanaan `iddah yang terjadi di masyarakat. Alasan 
peneliti menggunakan teknik observasi non-partisipatif yaitu 
peneliti dapat mengetahui secara jelas peran dan persepsi tokoh 
masyarakat tentang pelaksanaan `iddah di masyarakat Kecamatan 
Ledokombo Kab. Jember.  
2. Wawancara semi-terstruktur  
Peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember untuk menggali informasi tentang 
peran dan persepsi tokoh masyarakat tentang pelaksanaan `iddah 
di masyarakat Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. Dalam 
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hal ini, wawancara merupakan data primer dari penelitian yang 
telah dilakukan.7  
Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 
semi terstruktur, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari jenis wawancara 
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengar 
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.8 
3.  Dokumentasi 
Data dokumentasi meliputi foto atau gambar, tulisan atau 
transkip, dan sebagainya yang dapat dianggap sebagai data. Data 
ini dapat menambah wawasan serta informasi terkait topik 
penelitian yang telah dilakukan. 
2. Analisis data 
Penulis menganalisa data dengan teknik deskriptif, yaitu: 
menggambarkan atau mendeskripsikan data-data yang telah diperoleh 
dari lapangan, yakni data yang berkaitan dengan peran dan persepsi 
tokoh masyarakat tentang pelaksanaan `iddah di masyarakat Kecamatan 
Ledokombo Kabupaten Jember. Proses analisis deskriptif dilakukan 
secara objektif sesuai dengan hasil temuan-temuan penelitian di 
lapangan. 
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Umum Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 












 Kecamatan Ledokombo terletak di bagian timur Provinsi Jawa 
Timur. Kecamatan ini berdempetan dengan desa Plalangan Kecamatan 
Kalisat di sebelah baratnya. Kemudian di sebelah utara berdempetan 
dengan desa Cumedak dan Sumber Malang Kecamatan Sumber Jambe. 
Dari arah timur juga bersambung dengan daerah pegunungan yang 
ujungnya adalah Gunung Raung. Dan dari sebelah Selatan bersebelahan 
langsung dengan desa Silo dan desa Sumberjati Kecamatan Silo.  
 
2. Demografi Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 
a. Sejarah Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 
Pada jaman dahulu, desa Ledokombo merupakan area hutan yang 




keluarga sebagai pengembara yang kemudian betah tinggal dan bermukim 
di desa Ledokombo. Diantaranya yaitu Bujuk Supi yang merupakan bekas 
punggawa kerajaan Blambangan, Bujuk La’iyam, Bujuk Gendhe1.  
Namun keadaan tempat bermukim bujuk-bujuk tersebut tidak 
nyaman karena area rawa-rawa, maka bujuk Supi menamakan rawa-rawa 
tersebut dengan sebutan tanah becek yang luas, dalam bahasa jawa “Ledok 
ombo” yang merupakan cikal bakal nama Desa Ledokombo. Oleh bujuk-
bujuk itu sebagian wilayah dibiarkan tetap basah atau rawa dengan harapan 
supaya bisa dibuat tanah sawah. Bujuk supi bermukim sementara dan 
akhirnya pindah ke daerah yang penuh ilalang (Plalangan-Kalisat) hingga 
wafat, dan makamnya masih ada sampai sekarang, sedangkan Bujuk 
La’iyam yang berasal dari daerah Bondowoso mempunyai kegemaran 
membuat tempat pemandian (dalam bahasa jawa peadusan) yang akhirnya 
disebut “Paddasan” atau Wilayah Dusun Krajan yaitu salah satu pedukuhan 
di Desa Ledokombo, dia juga yang menamai sumber mata air yang banyak 
pohon nangkanya yang sampai saat ini menjadi nama Dusun 
“Sumbernangka”.  
Selanjutnya Bujuk La’iyam pindah ke arah timur (Desa 
Sumberbulus) hingga wafat, makamnya ada sampai sekarang, sehingga ada 
tiga pedukuhan dengan nama yang sama (Paddasan). Pertama, Dukuh 
Paddasan Desa Pujer Kecamatan Pujer Kabupaten Bondowoso (asal Bujuk 
La’iyam). Kedua, Dukuh Paddasan Desa Ledokombo (pernah di jadikan 
                                                                 





tempat bermukim sementara Bujuk La’iyam). Ketiga, Dukuh Paddasan 
Desa Sumberbulus (tempat bermukim terakhir Bujuk La’iyam hingga 
wafat).  
Bujuk Gendhe berasal dari Kudus yang gemar melakukan Barter in 
Natura (tukar menukar barang) karena pada waktu itu uang tidak mutlak 
menjadi alat pembayaran sehingga daerah yang ditempati Bujuk Gendhe 
disebut “Pasar” hingga saat ini menjadi Dusun Pasar, namun demikian 
sangat disayangkan makamnya tidak dapat ditemukan. 
Pada awal adanya sistem pemerintahan kolonial belanda 
Sumberlesung masih masuk wilayah Desa Ledokombo yang dapat dilihat 
dari kondisi sekarang dengan mengamati nama kecamatan, stasiun kereta 
api, Polsek, Koramil dan KUA semuanya bernama “Ledokombo”. 
Sedangkan tempat atau letaknya berada di wilayah Desa Sumberlesung. 
Dari seluruh keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa desa tertua di 
wilayah Kecamatan Ledokombo adalah Desa Ledokombo.2 
b. Jumlah Penduduk di Ledokombo 
Berdasarkan data yang peniliti dapatkan dari Dinas 
Kependudukan dan Pencacatan Sipil Kabupaten Jember dalam Data 
Kependudukan Dalam Angka Kabupaten Jember Tahun 2018 Semester 
I, jumlah penduduk di Kecamatan Ledokombo menurut jenis kelamin 
yakni 33.536 atau 49.55% dari penduduk yang berjelis kelamin 
perempun, 34.151 atau 50.45%. Total jumlah penduduk di Kecamatan 
                                                                 




Ledokombo adalah 67.687 jiwa.  
Sedangkan jumlah penduduk menurut agama tercatat sebagai 
berikut ; 
Tabel 1.2 
NO AGAMA JUMLAH PENGANUT 
1 Islam 67.560 
2 Kristen 87 
3 Khatolik 25 
4 Hindu 7 
5 Budha 5 
6 Konghutchu 3 
7 Aliran Kepercayaan 0 
 
 Jumlah penduduk menurut pendidikan terakhir yang ditamatkan; 
Tabel 1.3 
NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH PENDUDUK 
1 Belum/Tidak Sekolah 16.924 
2 SD 14.997 
3 SLTP 25.822 
4 SLTA 5.926 
5 D1 3.214 
6 D2 128 
7 D3 156 
8 S1 493 
9 S2 23 
10 S3 4 
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NO STATUS PERKAWINAN JUMLAH PENDUDUK 
1 Belum Kawin 24.509 
2 Kawin 38.558 
3 Cerai Hidup 996 
4 Cerai Mati 3.624 
 
c. Struktur Organisasi Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 



















3. Sosial Keagamaan Masyarakat 




Angka Kabupaten Jember Tahun 2018 Semester I, jumlah penduduk 
Kecamatan Ledokombo menurut agama, yakni islam menempati di 
posisi teratas sebanyak 67.560 penganut dari jumlah total 67.687 jiwa. 
Sedangkan menyusul di belakangnya agama kristen dengan 87 
penganut. Katholik 25 penganut, Hindu 7, Budha 5, Konghutchu 3 dan 
untuk aliran lain masih belum ada.  
Berdasarkan data yang kami dapatkan dari hasil wawancara 
dengan sebagian tokoh masyarakat di beberapa titik daerah kecamatan 
Ledokombo, masyarakat Ledokombo yang mayoritas beragama islam 
masih memegang teguh ajaran agama islam yakni melalui kegiatan 
kegiatan rutin pengajian setiap malam jum`at. Selain itu juga dalam 
penyampaian para tokoh masyarakat dalam masalah iddah ini secara 
rata-rata sudah menyeluruh. Meskipun masih ada yang belum 
mempraktekkan, akan tetapi masyarakat Ledokombo saat ini saling 
mengingatkan dan mengawasi saudara muslimah yang lain dalam 
masalah iddah.  
 
B. Penyajian Data 
1. Peran Tokoh Masyarakat dalam Pelaksanaan `iddah di Masyarakat 
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 
Peran tokoh masyarakat dalam pelaksanaan `iddah di masyarakat 
kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember terdapat tiga macam, namun 
waktu dan tempat pelaksanaan peran tersebut tergantung dari posisi tokoh 




sebagai tokoh agama mereka banyak melaksanakan perannya bersama 
masyarakat atau melalui suatu perkumpulan. Sedangkan tokoh masyarakat 
yang mempunyai jabatan di desa atau di lembaga yang berhubungan 
dengan pernikahan seperti KUA, mereka banyak menjalankan perannya 
dalam lembaga. 
Masyarakat masih memperhatikan dalam masalah quru` (`iddah). 
Untuk menyampaikan hukum perceraian dan quru` atau masa tunggu 
perempuan setelah cerai masih harus terus disampaikan. Dalam acara 
tertentu semisal walimatul `usry atau pernikahan dan juga disampaikan 
melalui pengajian muslimatan.  Maka dari itu, perhatian masyarakat 
kepada quru` atau `iddah ini masih dipraktekkan. Ustad Samsul, salah satu 
pemuka agama di desa lembengan menyatakan: 
“ya banyak masyarakat masih memperhatikan masalah `iddah atau 
iddah ini. ya karena itu kan kewajiban. Mengenai bagaimana kami 
menyampaikan, ya banyak kami sampaikan di acara nikahan, wali 
walimatul `usry itu. kadang kala juga kami menyampaikan di 
majlis seperti pengajian muslimatan. Karena masalah iddah ini kan 
buat perempuan bukan buat laki-laki. Jadi kami benar-benar 
memotivasi dan membimbing agar tetap menjalankan syariat iddah 
ini. ya Alhamdulillah iddah ini masih tetap dipraktekkan dan dijaga 
oleh masyarakat.”3 
Lain halnya dengan di desa Slateng yang mempunyai suasana asri 
khas pedesaan namun ternyata di desa tersebut memiliki sistem pendidikan 
yang cukup maju baik lembaga pendidikan umum maupun lembaga 
pendidikan agama. Di desa tersebut ternyata juga memiliki kumpulan-
kumpulan pengajian agama yang rutin dilaksanakan mingguan, bulanan 
atau kondisional. Berasal dari kumpulan atau majlis tersebut, terlihat peran 
                                                                 





tokoh-tokoh agama berperan aktif membina dan membimbing 
masyarakat.4 Hal itu diperkuat ustad Fuady ; 
“Di desa kami banyak terdapat majlis ilmu, ada malam jumat 
manisan, shalawat muslimatan bahkan kadang kala ada bahtsul 
masa’il. Dari situ kami mengangkat permasalahan-permasalahan 
yang ada di masyarakat termasuk tentang pelaksanaan iddah atau 
`iddah itu. Kalau di majlis malam jumat manisan, salah satu tokoh 
masyarakat akan mengangkat permasalahan-permasalahan yang 
lagi viral di masyarakat. Jika bertepatan dengan iddah yang kami 
bahas iddah.”5 
Selain memotivasi, membimbing dan mengevaluasi masyarakat 
melalui forum-forum agama yang diprakarsai tokoh agama, bentuk 
evaluasi pelaksanaan `iddah juga hadir dari masyarakat sendiri. ustad 
Muhammad Fuady Fauzan sebagai Pengurus Yayasan Pendidikan Islam 
Nurul Huda mengatakan: 
“Kalau masyarakat sendiri, mayoritas memperhatikan sih, selain 
banyak tokoh masyarakat yang mengawasi bahkan juga dari 
tetangga atau saudara yang dekat.”6 
Berasal dari hasil observasi dan wawancara di atas, tokoh-tokoh 
agama sangat berperan aktif dalam memotivasi, membimbing dan 
mengevaluasi masyarakat. Peran-peran ini juga turut hadir dari para tokoh 
masyarakat yang mempunyai jabatan di desa atau lembaga KUA. Salah 
satunya Anwari yang mempunyai jabatan sebagai Anggota Kesejahteraan 
Masyarakat (Kesra) di desa Lembengan kec. Ledokombo, beliau 
mengatakan: 
“Pemahaman tentang pelaksanaan iddah yang benar itu ya harus 
benar-benar dipublikasikan kepada seluruh lapisan masyarakat. 
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Bukan hanya pada perempuan. Ya saya bersama aparat desa yang 
lain sering turun langsung di masyarakat. Selain itu kami juga 
bekerjasama dengan para kiai dan ustad-ustad untuk ikut 
menyebarluaskan pemahaman tentang pelaksanaan iddah yang 
benar di masyarakat, selaku mereka yang dekat dan berdampingan 
dengan masyarakat. Bukan cuma masalah iddah, kami juga 
menekankan itu memberantas pernikahan sirri”7 
Hal itu juga diakui oleh bapak Subari, Kepala KUA kec. 
Ledokombo yang mengatakan: 
“Alhamdulillah kerja sama kami dengan tokoh agama yang 
tersebar di masyarakat dalam memberikan pemahaman `iddah 
dengan berbagai sebab, cukup tinggi. Sehingga untuk saat ini, 
pernikahan yang terjadi ‘di bawah tangan’(di luar pengawasan 
KUA atau pernikahan sirri) bisa diatasi.”8 
Hal ini juga dikarenakan terjadinya nikah sirri yang benar-benar 
harus diberantas dan dipahamkan ke masyarakat umum terutama dari 
kalangan kyai-kyai atau ustad-ustad pedesaan. Pemahaman bahwa 
perempuan yang masih diwajibkan iddah ini tidak boleh dilamar atau 
dinikahi. Usaha memberikan pemahaman iddah ini selain bertemu 
langsung dengan masyarakat, juga melalui kerja sama dengan ustad-ustad 
musholla yang berdampingan dengan masyarakat di sekitarnya.  
Setelah itu, pak Anwari menceritakan pengalaman beliau tentang 
pelaksanaan `iddah atau iddah, beliau menceritakan: 
“Pernah terjadi perceraian di masyarakat, kebetulan saya berniat 
bertamu kerumah tersebut karena ada kepentingan. Kemudian 
secara kebetulan beliau diminta untuk menjadi 
‘pengadhek’(perantara) atau tetua untuk yang  perempuan. 
Ternyata posisi perempuan tersebut masih sekitar sebulan 
melakukan iddahnya. Seketika itu juga beliau memberitahukan 
bahwa dalam quru` (iddah) yang belum selesai ini, perempuan itu 
tidak boleh dilamar atau dinikahi. Tuan rumah sempat terkejut 
dengan pernyataan saya karena memang awam akan hukum ini. 
Setelah tamu datang , yang awalnya acara itu diadakan untuk 
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lamaran kemudian menjadi acara makan-makan biasa. Kejadian ini 
saya alami pada tahun 1995. Untuk kejadian yang mirip seperti 
diatas dari tahun 1995-sekarang, saya setelah itu belum pernah 
terlibat langsung dan tidak mempercayai info yang kurang jelas 
kecuali beliau mengetahuinya sendiri.”9 
Bapak Subari, Kepala KUA Kec. Ledokombo juga berbagi 
pengalamannya, beliau bercerita: 
“Pernah salah seorang masyarakat menanyakan kepada kami 
tentang anak perempuannya yang cerai ditinggal mati suaminya 
dan sudah menjalani `iddah selama 100 hari (3 bulan 10 hari). 
Kemudian kami tidak membolehkan perempuan ini melakukan 
pernikahan karena `iddah cerai mati ialah 4 bulan 10 hari. Awalnya 
masih belum percaya, kami persilahkan untuk menanyakannya 
kepada tokoh agama di desanya. Lalu jawaban apa yang dia dapat 
dari kyai itu? Ternyata, ya malah dinasehati “samean ini kok tidak 
manut KUA, di KUA itu sudah paham masalah`iddah.”10 
Bapak Subari kemudian melanjutkan tentang usaha KUA dalam 
berkontribusi meningkatkan pemahaman masyarakat akan aturan syariat-
syariat Islam yang benar di masyarakat, termasuk tentang pelaksanaan 
`iddah melalui tim Penyuluh bentukan KUA, beliau menyatakan: 
“KUA melakukan sosialisasi menggunakan penyuluh yang 
mempunyai keahlian dalam sub bab mereka masing-masing. Ada 
yang fokus mensosialisasikan masalah pernikahan ya `iddah juga 
termasuk, ada juga faroid atau pembagian harta warisan dan sub 
bab lainnya. Penyuluh ini masuk di pengajian-pengajian yasinan 
dan muslimatan. Para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang ada 
di pedesaan juga mendukung KUA serta masyarakat yang kurang 
perhatian tentang pentingnya proses yang terjadi di KUA, sehingga 
masyarakat untuk saat ini menyadari akan adanya pembinaan bagi 
pasangan suami istri yang ingin cerai dan setelah 2 minggu atau 
sampai satu bulan masih belum baikan, maka kami arahkan ke 
Pengadilan Agama untuk proses sidang perceraian. Baru kemudian 
akte cerai keluar setelah 14 hari kerja.”11 
Berdasarkan data-data yang telah terkumpul, peran-peran seperti 
motivator, pembimbing dan evaluator tokoh-tokoh masyarakat telah 
                                                                 
9 Wawancara dengan Pak Anwari di desa Lembengan pada tanggal 05 Juli pukul 19.00WIB 
10 Wawancara dengan Pak Subari di KUA Ledokombo pada tanggal 19 Juli pukul 14.00WIB 




dilakukan baik melalui acara non-formal bersama masyarakat, maupun 
yang dilakukan di lembaga pemerintahan sesuai dengan jabatan tokoh 
masyarakat tersebut. Acara-acara non-formal yang sering dijadikan media 
seperti walimatul ‘ursy, ataupun acara rutinitas keagamaan masyarakat, 
seperti malam jumat manisan. Orang-orang di lingkungan sekitar pun juga 
ikut memotivasi, membimbing dan mengawasi proses pelaksaan quru` 
tetangganya atau saudaranya. Selain itu hal yang dilakukan, khususnya 
KUA adalah dengan mendelegasikan tim penyuluh ke masyarakat untuk 
memberikan dan meningkatkan pemahaman-pemahaman keagamaan 
termasuk pelaksanaan `iddah, sehingga pelaksanaan `iddah sendiri 
disinyalir berjalan sesuai dengan syariat agama dan perundang-undangan 
negara. 
 
2. Persepsi Tokoh Masyarakat dalam Pelaksanaan `iddah di Masyarakat 
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 
Persepsi yang merupakan hal abstrak, karena berada dalam pikiran, 
maka dari hal itu tidak mudah mengungkapkannya dan mengetahui. 
Namun, bagi orang-orang yang mempunyai jabatan atau pangkat yang 
acap kali menangani problem tersebut seperti tokoh masyarakat, akan 
mempunyai persepsi yang dapat di tarik kepada persepsi umum 
masyarakat. Pak Anwari melanjutkan bahwa selama menjadi petugas di 




tunggu atau quru` (iddah), yakni 1 banding 100.12 
Hal itu dikuatkan oleh pernyataan Ustad Muhammad Fuady Fauzan: 
“Mengenai bagaimana persepsi kami tentang pelaksanaan `iddah 
itu atau iddah ya jelas wajib. Setiap umat islam khususnya 
perempuan ya, itu wajib melaksanakannya. Karena itu kan 
maksudnya menjaga ada tidaknya benih atau janin dalam perut si 
perempuan. Kalau masyarakat sendiri, mayoritas memperhatikan 
sih, selain banyak tokoh masyarakat yang mengawasi bahkan juga 
tetangga atau saudara yang dekat. Selain itu, memang peraturan 
sekarang sudah cukup ketat, jadi tidak mudah untuk melanggar itu, 
ya tidak tau juga kalau ada yang melanggar atau sembunyi-
sembunyi tapi setahu saya untuk daerah Slateng sendiri, tidak 
ada.”13 
Ustad samsul, salah satu tokoh masyarakat desa Lembengan, juga 
memberikan pernyataan mengenai persentase pelaksanaan `iddah di 
masyarakat: 
“Berdasarkan sepengetahuan saya, bisa dikatakan 1 dari 10 orang 
perbandingan orang-orang yang melanggar pelaksanaan `iddah 
ini”14 
Mengenai tingginya kesadaran dan perhatian masyarakat terhadap 
pelaksanaan `iddah serta minimnya pelanggaran yang terjadi itu juga 
diakui oleh kepala KUA kec. Ledokombo, bapak Subari yang menyatakan: 
“Ya memang untuk sekarang masyarakat sudah banyak yang 
paham dan sadar tentang pelaksanaan `iddah atau iddah itu. Saya 
bisa mempersentasenya 90 % lah masyarakat yang sudah 
melaksanakannya. Jadi jarang atau hampir tidak ada kalau sekarang 
yang melanggar.”15 
 
Berdasarkan data-data yang terkumpul, tokoh-tokoh masyarakat di 
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kecamatan Ledokombo mempunyai persepsi yang sama yakni bahwa 
pelaksanaan `iddah merupakan kewajiban. Mereka juga meyakini bahwa 
para masyarakat kecamatan ledokombo melaksanakan `iddah sesuai 
syariat agama dan perundang-undangan negara. Mereka juga 
mempersentasekan hingga 90 % masyarakat telah melaksanakannya atau 
dengan perbandingan hanya 1 dari 10 yang melanggarnya, alasan mereka 
melanggar dengan sembunyi-sembunyi. 
C. Pembahasan 
1. Peran Tokoh Masyarakat dalam Pelaksanaan `iddah di Masyarakat 
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 
Peran tokoh masyarakat sendiri terdapat tiga macam yakni sebagai 
motivator, sebagai pembimbing dan sebagai evaluator. Peran-peran 
tersebut diemban tokoh masyarakat karena tokoh masyarakat merupakan 
adalah orang terkemuka, pemimpin.16. suatu kelompok akan mengikuti 
pemimpinnya. Baik perintah atau tingkah laku sehari-harinya. 
Suatu masyarakat juga pasti menginginkan suatu keadaan yang 
damai dan sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada, dalam hal ini 
masalah pelaksanaan `iddah. Dalam upaya memperoleh hasil guna 
pelaksanaan memberi motivasi atau dorongan-dorongan masih perlu 
diperhatikan dan diarahkan kepada proses penyampaian yakni 
mengendalikan, mengarahkan, dan memanfaatkan kemampuan tersebut 
bagi keuntungan manusia sebagai makhluk individual dan sebagai anggota 
                                                                 




masyarakat. Daya tarik penyampaian kepada sesamanya sangat ditentukan 
oleh kemampuan mengendalikan, mengarahkan, mengembangkan, dan 
memanfaatkan motivasi-motivasi untuk diaktualisasikan (digerakkan) 
diorientasikan kepada tujuan penyampaian atau penerangan agama.17 
Maka dari hal itu, para tokoh agama sering memberikan motivasi 
atau nasehat saat pertemuan baik pertemuan personal maupun acara publik 
yang berhubungan seperti walimatul ‘ursy. Seperti yang telah disampaikan 
oleh ustad Samsul: 
“Mengenai bagaimana kami menyampaikan, ya banyak kami 
sampaikan di acara nikahan, wali walimatul `usry itu. kadang kala 
juga kami menyampaikan di majlis seperti pengajian muslimatan.” 
 
Hal lain yang diperlukan guna mencapai tujuan masyarakat yang 
sadar dan melaksanakan `iddah secara benar, maka perlu peran sebagai 
pembimbing. Hal itu dapat dilakukan seperti yang telah diceritakan Pak 
Anwari maupun Pak Subari yang langsung memberikan bimbingan kepada 
masyarakat yang membutuhkan. Sedangkan bimbingan yang sifatnya 
rutinitas, lebih sering dilakukan oleh tokoh masyarakat sekaligus sebagai 
tokoh agama di masyarakat. hal itu disampaikan oleh Ustad Muhammad 
Fuady Fauzan 
Karena bimbingan merupakan proses yang terus menerus dalam 
membantu perkembangan individu untuk mencapai kemampuan secara 
maksimum dalam mengarakan manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi 
                                                                 




diri sendiri maupun masyarakat.18 
Kemudian untuk melancarkan suatu proses agar sesuai dengan 
tujuan awal, maka diperlukan adanya evaluasi. Evaluasi merupakan suatu 
usaha untuk mengetahui sampai dimana keberhasilan usaha dakwah. Hal 
ini menemukan metode, baik bersifat aktif maupun bersifat pasif, bersifat 
aktif artinya menanyakan atau tanya jawab dengan masyarakat secara 
langsung atau tidak, dengan lisan atau tulisan. Bersifat pasif artinya 
dengan cara melihat, mengamati, apakah ada perubahan setelah dakwah itu 
dilalukan (observasi) juga diadakan percobaan-percobaan sehingga dapat 
diketahui bagaimana reaksinya (eksperimen).19 
Proses evaluasi ini dapat dilakukan melalui acara-acara masyarakat 
baik rutinan seperti malam jumat atau shalawat muslimatan, atau 
kondisional seperti waktu acara walimatul ursy. Hal itu seperti yang 
dinyatakan Ustad Muhammad Fuady Fauzan ; 
“Di desa kami banyak terdapat majlis ilmu, ada malam jumat 
manisan, shalawat muslimatan bahkan kadang kala ada bahtsul 
masa’il. Dari situ kami mengangkat permasalahan-permasalahan 
yang ada di masyarakat termasuk tentang pelaksanaan iddah atau 
`iddah itu. Kalau di majlis malam jumat manisan, salah satu tokoh 
masyarakat akan mengangkat permasalahan-permasalahan yang 
lagi viral di masyarakat. Jika bertepatan dengan iddah yang kami 
bahas iddah.”20 
Selain itu terdapat pula pendekatan personal dari tokoh masyarakat 
sendiri kepada masyarakat seperti yang disampaikannya yakni; 
“Kalau masyarakat sendiri, mayoritas memperhatikan sih, selain 
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banyak tokoh masyarakat yang mengawasi bahkan juga dari 
tetangga atau saudara yang dekat.”21 
Hal ini sesuai dengan pendapat Arifin dalam buku Psikologi 
Dakwah bahwa sebagai unit terkecil dalam satuan masyarakat bangsa, 
keluarga menjadi inti kelembagaan sosial yang secara aktif mempengaruhi 
sikap mental individual dalam rangka mewujudkan pandangan hidup 
masyarakat bangsa.22 Hasil dari pengawasan dan evaluasi orang-orang 
terdekat pun ternyata mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap 
perubahan tingkah laku si obyek. 
Berdasarkan hal ini, peran memotivasi, membimbing dan 
mengevaluasi pelaksanaan `iddah oleh tokoh masyarakat benar-benar 
dijalankan. Pelaksanaan peran-peran tersebut dapat saja dilakukan dalam 
acara-acara kemasyarakatan setempat, baik rutinan seperti malam jumat 
manisan dan shalawat muslimatan, atau dalam acara kondisional seperti 
walimatul ursy. Selain itu, pihak-pihak keluarga atau pun tetangga yang 
dekat dengan orang yang sedang melaksanakan `iddah juga ikut andil 
berperan. Sedangkan pihak pemerintahan seperti KUA, sebagai tokoh 
masyarakat yang berhubungan erat dengan tata keluargaan, selain 
memotivasi, membimbing dan mengevaluasi pelaksanaan `iddah 
masyarakat, juga mengutus tim penyuluh untuk terjun langsung ke 
masyarakat mengatasi berbagai problem termasuk pelaksanaan `iddah.  
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2. Persepsi Tokoh Masyarakat dalam Pelaksanaan `iddah di Masyarakat 
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 
Berdasarkan data-data yang terkumpul, tokoh-tokoh masyarakat di 
kecamatan Ledokombo mempunyai persepsi yang sama yakni bahwa 
pelaksanaan `iddah merupakan kewajiban. Mereka juga meyakini bahwa 
para masyarakat kecamatan ledokombo melaksanakan `iddah sesuai 
syariat agama dan perundang-undangan negara. Mereka juga 
mempersentasekan hingga 90 % masyarakat telah melaksanakannya atau 
dengan perbandingan hanya 1 dari 10 yang melanggarnya, alasannya 
mereka melanggar dengan sembunyi-sembunyi. 
Persepsi ini muncul dari para tokoh agama sebab dua faktor 
penting. Pertama, faktor fungsional. Faktor fungsional adalah Faktor yang 
berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang 
termasuk apa yang disebut sebagai faktor-faktor personal. Krech dan 
Crutchfield merumuskan dalil persepsi bersifat selektif secara fungsional. 
Dalil ini berarti bahwa obyek-obyek yang mendapat tekanan dalam 
persepsi biasanya obyek-obyek yang memenuhi tujuan individu yang 
melakukan persepsi.23 Para tokoh agama merasa butuh akan pelaksanaan 
`iddah yang benar sesuai dengan pengalaman masa lalunya saat di 
pendidikan, bahwa quru` memang wajib untuk dilaksanakan. Sehingga dia 
bertujuan dan mengusahakan pelaksanannya, kemudian dengan usaha-
usahanya, pelaksanaan quru lambat laun diperhatikan oleh masyarakat 
                                                                 




sehingga persentase masyarakat yang melaksanakannya naik secara 
signifikan hingga 90 %. 
Kedua, faktor struktural. Faktor struktural adalah Faktor yang 
menentukan persepsi berasal dari luar individu, seperti lingkungan, 
budaya, hukum yang berlaku, nilai-nilai dalam masyarakat sangat 
berpengaruh terhadap seseorang dalam mempersepsikan sesuatu.24 Para 
tokoh masyarakat pasti mengetahui bahwa `iddah itu wajib, karena hukum 
agama dan negara. faktor ini pun acap kali akan mendorong tokoh agama 
untuk bergerak mengupayakannya karena pada dasarnya tokoh agama 
menganggap ini kebutuhan untuk menjaga ketertiban dalam berkeluarga. 
Berdasarkan kajian di atas, dapat di simpulkan bahwa persepsi 
tokoh agama tentang pelaksanaan `iddah di masyarakat kec. Ledokombo 
kab. Jember adalah hal wajib, baik di pandang secara hukum agama 
maupun hukum perundang-perundangan negara. hal itu karena dapat 
dipengaruhi latar belakang tokoh masyarakat tersebut karena proses 
pendidikannya maupun kondisi eksternal seperti karena adanya undang-
undang negara tentang pelaksanaan `iddah. Hal-hal ini pun mendorong 
para tokoh masyarakat mengupayakannya secara tekun dan untuk kondisi 
saat ini mereka mempersepsikan masyarakat yang melaksanakan `iddah 
dengan benar dengan persentase sebesar 90 %. 
 
  
                                                                 








1. Peran Tokoh Masyarakat dalam Pelaksanaan `iddah di Masyarakat 
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 
Peran memotivasi, membimbing dan mengevaluasi pelaksanaan 
`iddah oleh tokoh masyarakat telah dijalankan adanya. Pelaksanaan 
peran-peran tersebut dapat saja dilakukan dalam acara-acara 
kemasyarakatan setempat, baik rutinan seperti malam jumat manisan 
dan shalawat muslimatan, atau dalam acara kondisional seperti 
walimatul ursy. Selain itu, pihak-pihak keluarga atau pun tetangga yang 
dekat dengan orang yang sedang melaksanakan `iddah juga ikut andil 
berperan. Sedangkan pihak pemerintahan seperti KUA, sebagai tokoh 
masyarakat yang berhubungan erat dengan tata keluargaan, selain 
memotivasi, membimbing dan mengevaluasi pelaksanaan `iddah 
masyarakat, juga mengutus tim penyuluh untuk terjun langsung ke 
masyarakat mengatasi berbagai problem termasuk pelaksanaan `iddah. 
2. Persepsi Tokoh Masyarakat dalam Pelaksanaan `iddah di Masyarakat 
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember 
Persepsi tokoh agama tentang pelaksanaan `iddah di masyarakat 
kec. Ledokombo kab. Jember adalah hal wajib, baik di pandang secara 




karena dapat dipengaruhi latar belakang tokoh masyarakat tersebut karena 
proses pendidikannya maupun kondisi eksternal seperti karena adanya 
undang-undang negara tentang pelaksanaan `iddah. Hal-hal ini pun 
mendorong para tokoh masyarakat mengupayakannya secara tekun dan 
untuk kondisi saat ini mereka mempersepsikan masyarakat yang 
melaksanakan `iddah dengan yakni sebesar 90 %. 
B. Saran-saran 
Ada dua poin yang dapat dijadikan saran dalam penelitian ini, di 
antaranya sebagai berikut: 
1. .Peran tokoh masyarakat adalah bentuk riil atau usaha dari terciptanya 
lingkungan yang baik. Pengajian, selametan, dan acara walimatul `ursy 
yang diadakan oleh masyarakat menjadi kesempadatan bagi para tokoh 
masyarakat untuk menyampaikan hal-hal penting guna memberikan 
mauidzoh hasanah,  baik tentang agama islam secara umum dan masalah 
quru` atau `iddah khususnya. Oleh karena itu, hendaknya para tokoh 
masyarakat selalu menyampaikan mauidzah hasanah dan juga 
menerangkan quru` atau masa `iddah agar masyarakat lebih banyak 
memahami masalah quru` atau `iddah ini. 
2. Persepsi tokoh masyarakat adalah pandangan dari para tokoh masyarakat 
dari berbagai posisi yang mereka duduki di masyararakat. Mulai dari para 
ustad/kyai surau yang sangat dekat dengan masyarakat dan para tokoh 
masyarakat yang menjadi pengurus keagamaan di pemerintahan. Persepsi 




efektif dan terpercaya. Akan tetapi lebih baiknya juga persepsi ini tidak 
hanya menjadi pengetahuan, bahkan dijadikan pegangan karena 
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Gambar 2.3. Wawancara dengan salah seorang tokoh agama di Desa Lembengan, 














Gambar 2.4. Wawancara dengan salah seorang tokoh masyarakat, Ustad 



















Gambar 2.5. Wawancara dengan salah seorang tokoh masyarakat yang juga 




























Gambar 2.6 dan Gambar 2.7. Pengajian dalam rangka Haflah Imtihan ke-33 












Nama    : Achmad Haqiki 
NIM   : 082142062 
Tempat, Tgl. Lahir : Jember, 05 November 1996 
No. Hp.  : 082245499040 
Fakultas/Jurusan : Ushuluddin, Adab dan Humaniora/Ilmu Al-Qur`an dan 
Tafsir 
Riwayat Pendidikan : 
a.) Formal: 
1. SDN Kalisat 01 
2. MTs Nurul Jadid  
3. MA Nurul Jadid 
4. IAIN Jember 
 
b.)  Non Formal: 
1. Yayasan At-Taqwa Kalisat 
2. Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
MATRIK PENELITIAN 




































































2.1.1 Makna `Iddah 
menurut tafsir 
Ibnu Katsir 





a. Tokoh Masyarakat 














2. Jenis Penelitian 
Ini Adalah Field 
Reseach 










5. Metode Analisa 
Data: Teknik 
Deskriptif 












2. Bagaimana Persepsi 
Tokoh Masyarakat 
Tentang 
Pelaksanaan `Iddah 
Di Masyarakat 
Kecamatan 
Ledokombo Kab. 
Jember? 
 
